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Judul harus spesifik, efektif dan informatif yang diukur dari 
kelugasan penulisannya, tidak melebihi 12 kata dalam bahasa 

Indonesia (Times New Roman/Bold/14) 
 

Penulis pertama*, Penulis kedua**, dan Penulis ketiga*** (Times New Roman/Bold/11) 
*Institusi/afiliasi, Alamat institusi/afiliasi dan email 

**, ***Institusi/afiliasi, Alamat institusi/afiliasi dan email 
 

Abstrak 
Abstrak ditulis dalam 1 paragraf tanpa kutipan pustaka, tanpa catatan kaki, dan tanpa singkatan. Abstrak 
ditulis maksimal 250 kata dan minimum 200 kata dengan jenis huruf Times new Roman 10 point. Abstrak 
berisi penjelasan singkat tentang pendahuluan, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 
Sedangkan kata kunci merupakan kata yang paling menentukan dalam karya tulis ilmiah dan mengandung 
pengertian suatu konsep, cukup informasi untuk indeks, dan membantu dalam penelusuran. Kata kunci 
dapat berupa kata tunggal dan majemuk, terdiri 3 sampai 5 kata.  
Kata kunci: tiga, empat, lima.  
 
PENDAHULUAN 

Manuscript ini merupakan sebuah template dengan menggunakan versi Word (format 
*.doc atau *.docx). Penulis dapat menggunakan versi dokumen ini sebagai referensi saat 
menulis manuscript. Adapun ketentuan menulis manuscript menggunakan jenis huruf Times 
new Roman 11 point pada kertas ukuran A4 dengan margin kanan-kiri-atas-bawah adalah 
3-3-3-3. Manuscript versi awal sebelum diterbitkan berformat Word.doc dalam bentuk satu 
kolom, termasuk gambar dan tabel.  
​ Bagian ini berisi latar belakang, permasalahan, dan tujuan penelitian. Pada latar belakang 
menguraikan pentingnya penelitian ini. Kemudian mengaitkannya dengan isu-isu terkini, 
termasuk mengulas penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan. Sedangkan 
permasalahan atau rumusan masalah dijelaskan dengan menunjukkan fenomena yang ada dan 
wajib dikaitkan dengan ranah ilmu pengetahuan sehingga tergambar gap antara fenomena 
dengan teori yang ada. Permasalahan tersebut tidak disarankan untuk disampaikan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan penelitian namun dalam bentuk kalimat pernyataan penelitian. 
​ Adapun tujuan harus disampaikan dengan jelas, ringkas, dan merupakan poin yang akan 
dijawab oleh penelitian ini. Di samping itu, novelty penelitian dapat disampaikan di sini. 
​ Kutipan harus ditulis dengan menggunakan format bodynote seperti (Uwuigbe &   
Ajibolade, 2013), (Wang, 2016), (Muttakin et al., 2015) dan relevan dengan daftar Pustaka/ 
Bibliografi (disarankan menggunakan Aplikasi Mendeley). 
​  
METODE 
​ Metode berisi penjelasan secara rasional, empiris, dan sistematis tentang pendekatan 
penelitian yang digunakan. Selain itu, penyajian metode atau model akan memerlukan acuan 
pustaka jika sudah pernah dipublikasikan sebelumnya. Penjelasan mencakup 
sekurang-kurangnya (a) jenis dan sumber data serta (b) metode analisis yang digunakan 
(termasuk alat analisis).  
​ Jenis dan sumber data dijelaskan secara detail sehingga pembaca dapat mengetahuinya 
dengan baik jenis penelitian ini dan seluruh data penelitian yang digunakan. Sedangkan metode 
analisis menyampaikan tentang uraian prosedur atau pendekatan, termasuk penentuan parameter 
atau variabel, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan serta analisis data. Uraian 
dapat pula mencantumkan rumusan matematis atau formula tertentu sehingga hasil numeriknya 
dapat divalidasi. Untuk rumus atau formula dan bahan yang telah baku maka tidak perlu 
dijelaskan ulang, cukup mencantumkan sumber acuannya, kecuali jika dimodifikasi. Penjelasan 
metode disampaikan secara terperinci sehingga metode penelitian yang digunakan dapat diulang 
oleh peneliti lainnya.​  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
​ Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara 
ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan 
ilmiah yang dimaksud di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. 
Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan 
ilmiah yang diperoleh?  Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? 
Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu 
ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, harus dijelaskan 
juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain yang hampir sama topiknya. 
Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis penelitian di bagian 
pendahuluan. 
​ Kata-kata atau istilah asing digunakan huruf miring (Italic). Sebaiknya hindari 
penggunaan istilah asing untuk artikel berbahasa Indonesia. Paragraf baru dimulai 1.15 cm dari 
batas kiri, sedangkan antar paragraf tidak diberi spasi antara.  
​ Tabel dan Gambar diletakkan di dalam kelompok teks sesudah tabel atau gambar tersebut 
dirujuk. Setiap gambar harus diberi judul gambar (Figure Caption) di sebelah bawah gambar 
tersebut dan bernomor urut angka diikuti dengan judul gambar. Setiap tabel harus diberi judul 
tabel (Table Caption) dan bernomor urut angka di sebelah atas tabel tersebut diikuti dengan 
judul tabel. Gambar-gambar harus dijamin dapat tercetak dengan jelas (ukuran font, resolusi dan 
ukuran garis harus yakin tercetak jelas). Gambar dan tabel dan diagram/skema sebaiknya 
diletakkan sesuai kolom di antara kelompok teks atau jika terlalu besar diletakkan di bagian 
tengah halaman. Tabel tidak boleh mengandung garis-garis vertikal, sedangkan garis-garis 
horisontal diperbolehkan tetapi hanya yang penting-penting saja. 
​ Penggunaan tabel dan gambar harus disebutkan di dalam teks dengan menyebutkan tabel 
1; gambar 1 dan seterusnya 

Tabel 1 Tuliskan deskripsi tabel 
Ket. Ket. Ket. 
Entry 1 Data Data 
Entry 2 Data Data 

Gambar 1  
Tuliskan deskripsi gambar 

 
Apabila menggunakan format matematis dapat dituliskan seperti di bawah ini: 

n = a+b 
Keterangan dari rumus tersebut dapat dituliskan disini 
 

 
 

​  
KESIMPULAN ​  
​ Kesimpulan merupakan bagian akhir karya tulis ilmiah yang diperoleh dari sari pati 
bagian hasil dan pembahasan (analisis) tentang fenomena yang sedang diteliti. Isi kesimpulan 
bukan menulis ulang bagian hasil dan pembahasan atau juga bukan meringkas, melainkan 
penyampaian secara singkat jawaban atas tujuan atau pertanyaan penelitian yang telah diajukan 
sebelumnya. Kesimpulan harus ditulis dalam bentuk kalimat utuh, jelas, dan ringkas. 
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Kesimpulan khusus berasal dari analisis, sedangkan kesimpulan umum adalah hasil generalisasi 
atau keterkaitan dengan fenomena serupa di wilayah lain yang diacu dari publikasi terdahulu. Di 
dalam hal ini, segitiga konsistensi mencakup masalah, tujuan, kesimpulan harus diperhatikan 
sebagai upaya check dan recheck saat menulis sebuah kesimpulan. 
​ Selain kesimpulan, diperlukan saran berupa rekomendasi akademis, tindak lanjut nyata, 
atau implikasi kebijakan atas kesimpulan yang diperoleh. Sama halnya dengan kesimpulan, 
bagian tentang saran berupa rekomendasi ini juga harus disampaikan secara jelas dan ringkas. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH (optional) 

Wujud penghargaan terhadap pihak yang terlibat dalam penyusunan manuscript, 
penelitian, dan/atau pengembangan. Pada bagian ini disebutkan siapa yang patut diberikan 
ucapan terima kasih, baik institusi, pemberi donor dana, atau individu. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Catatan untuk daftar pustaka bahwa sumber pustaka dianjurkan paling sedikit 80 persen berupa 
acuan primer (jurnal dan hasil-hasil penelitian) dari total daftar pustaka dan diterbitkan dalam 
10 tahun terakhir. Sumber pustaka berupa acuan primer tersebut harus pula yang berkaitan erat 
dengan tema atau permasalahan yang sedang diteliti. Format penulisan daftar pustaka 
menggunakan American Psychological Association (APA) atau disebut Gaya Harvard. 
Sedangkan kutipan tulisan sendiri dari karya tulis ilmiah dibatasi paling banyak 30 persen dari 
total jumlah daftar pustaka. Untuk referensi atau kutipan pada tubuh tulisan, nama penulis atau 
pengarang buku atau jurnal atau terbitan lainnya yang lebih dari dua penulis atau pengarang 
maka cukup ditulis et al. Seluruh rujukan atau pustaka yang ditulis di dalam daftar pustaka harus 
disebutkan di dalam tubuh tulisan, begitu sebaliknya. Selain itu, seluruh rujukan atau pustaka 
yang digunakan harus ditulis di dalam daftar pustaka sesuai kelompok rujukan atau pustakanya 
berurutan secara alphabetis. 
 
Pustaka yang berupa judul buku 
Arikunto, Suharsimi. (2016). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Rukiyah, A. Y., & Yulianti, Lia. (2014). Asuhan Kebidanan Kehamilan Berdasarkan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi. Jakarta Timur: CV. Trans Info Media. 
 
Pustaka yang berupa jurnal ilmiah 
Rohmawati, L. (2019). Pengaruh Pengawas dan Direksi Wanita Terhadap Risiko Bank Dengan 
Kekuasaan CEO Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Bank Umum Indonesia). Syntax Literate; 
Jurnal Ilmiah Indonesia, 4(9), 26–42. 
Ayoib, C. A., & Nosakhare, P. O. (2015). Directors culture and environmental disclosure 
practice of companies in Malaysia. International Journal of Business Technopreneurship, 5(1), 
99–114. 
Wang, Ning Tao, Huang, Yi Shin, Lin, Meng Hsien, Huang, Bryan, Perng, Chin Lin, & Lin, Han 
Chieh. (2016). Chronic hepatitis B infection and risk of antituberculosis drug-induced liver 
injury: Systematic review and meta-analysis. Journal of the Chinese Medical Association, 79(7), 
368–374 
 
Pustaka yang berupa Prosiding Seminar: 
Roeva, O. (2012). Real-World Applications of Genetic Algorithm. In International Conference 
on Chemical and Material Engineering. Semarang, Indonesia: Department of Chemical 
Engineering, Diponegoro University 
 
 
Pustaka yang berupa disertasi/thesis/skripsi: 
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Hermanto, B. (2012). Pengaruh Prestasi Trainin, Motivasi Dan Masa Kerja Teknisi Terhadap 
Produktivitas Teknisi Di Bengkel Nissan Yogyakarta, Solo, dan Semarang. Skripsi. Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
Pustaka yang berupa patent: 
Primack, H.S. (1983). Method of Stabilizing Polyvalent Metal Solutions. US Patent No. 
4,373,104. 
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